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Abstrak 

 

Pestisida klorpirifos merupakan salah satu jenis pencemar tertinggi di wilayah 

perairan kawasan sentra padi di Jawa tengah. Tingginya tingkat pencemaran 

tersebut dapat berdampak buruk bagi ekosistem di sekitarnya. Salah satu alternatif 

ramah lingkungan yang dapat digunakan untuk mengatasi pencemaran tersebut 

adalah penggunaan metode fitoremediasi. Tanaman yang digunakan sebagai agen 

fitoremediasi pada peneitian adalah tanaman genjer (Limnocharis flava L. Buch). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tanaman genjer terhadap 

konsenterasi pestisida jenis kloropirifos serta mengetahui pengaruh lama waktu 

perlakuan terhadap konsenterasi pestisida jenis klorpirifos. Konsentrasi pestisida 

klorpirifos yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0,5 ppm; 1 ppm; 1,5 ppm; 

kontrol positif serta kntrol negatif dengan variasi lama perlakuan yaitu hari ke-0, 

hari ke-5, hari ke-10 dan hari ke-15. Hasil penelitian belum dapat membuktikan 

adanya pengaruh Tanaman genjer (Limnocharis flava L. Buch) terhadap 

fitoremediasi pestisida jenis klorpirifos. Hal ini dapat diduga karena dari sifat 

klorpirifos yang sulit untuk terdegradasi dan ditranslokasikan oleh tanaman 

genjer. Perlakuan dengan rentang waktu selama 15 hari belum dapat terlihat 

adanya proses fitoremediasi oleh tanaman genjer terhadap konsentrasi pestisida 

jenis klorpirifos. 

 

Kata Kunci: Fitoremediasi, Klorpirifos, Tanaman genjer 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Sektor pertanian memiliki peranan penting dalam peningkatan kualitas 

ekonomi masyarakat Indonesia. Salah satu upaya masyarakat dalam 

meningkatkan persentase hasil pertanian adalah meminimalisir hama dan penyakit 

dengan pemberian pestisida sintetik. Penggunaan pestisida di Indonesia terus 

meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini ditunjukkan oleh Novisan (2002) dalam 

Yuantari (2013) yang menyebutkan bahwa pada tahun 1987 penggunaan 

insektisida telah mencapai angka 1.723 ton pada akhir periode. Hasil tersebut 

meningkat sebesar 36% dibanding periode tahun sebelumnya. Berlandaskan pada 

data bahan aktif yang telah beredar oleh komisi pestisida, hingga tahun 2005 

terdapat 1082 jenis bahan aktif yang telah beredar di masyarakat (Adiwinta dan 

Nursyamsi, 2012). 

 Tingginya angka penggunaan pestisida tersebut juga berdampak pada 

ekosistem di sekitarnya karena pada kenyataannya hanya 20 persen penggunaan 

pestisida tersebut tepat sasaran dan 80 persen lainnya jatuh ke tanah, menguap ke 

udara, atau terbawa oleh aliran air  (Sa’id, 1994). Sehingga dapat dikatakan bahwa 

pestisida merupakan cemaran utama yang dihasilkan dari lahan pertanian. 

 Menurut senyawa penyusunnya, pestisida dibagi menjadi empat golongan 

yaitu pestisida organoklorin, organofosfat, karbamat, dan piretroid. Semenjak 

adanya larangan penggunaan pestisida jenis organoklorin di Indonesia pada tahun 
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1974 karena sifatnya yang sangat persisten di lingkungan, banyak masyarakat 

berpindah menggunakan pestisida berjenis organofosfat. Menurut Asror et al. 

(2007) jenis pestisida yang banyak digunakan di Indonesia adalah jenis 

organofosfat dengan persentase sebesar 22,29% karena jenis pestisida tersebut 

mempunyai daya basmi yang kuat, cepat dan hasilnya dapat langsung terlihat. 

Pestisida organofosfat bersifat neurotoksik yang dapat menimbulkan gangguan 

pada enzim kolinesterase. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Adiwinta dan Nursyamsi pada tahun 2012 

tentang residu pestisida di sentra produksi padi di Jawa Tengah menunjukkan 

bahwa konsentrasi residu pestisida organofosfat paling tinggi daripada residu 

pestisida golongan lainnya. Residu organofosfat pada tanah dan air masih 

ditemukan di beberapa daerah seperti Cilacap, Brebes, Pemalang, Demak, dan 

Grobogan dengan konsentrasi rata-rata paling tinggi adalah jenis klorpirifos. 

 Cemaran pestisida jenis klorpirifos apabila masuk ke perairan akan 

berdampak pada meningkatnya persentase kematian ikan dan invertebrata meski 

dalam paparan rendah. Selain itu, senyawa klorpirifos juga dapat terakumulasi ke 

dalam rantai makanan pada ekosistem dikarenakan sifatnya yang tidak dapat larut 

dalam air. Jika pestisida jenis tersebut masuk dalam tubuh manusia dapat 

menimbulkan dampak negatif pada kemampuan kognitif, perkembangan 

psikomotor terganggu dan IQ menurun. Melihat dampak buruk yang dihasilkan 

oleh cemaran pestisida klorpirifos tersebut, maka dibutuhkan upaya untuk 

meminimalisir dampak yang dapat ditimbulkan dari cemaran pestisida klorpirifos 

dalam air. 
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 Salah satu cara dalam pengendalian dampak cemaran pestisida yang 

terdapat di air adalah dengan menggunakan teknik fitoremediasi. Fitoremediasi 

merupakan upaya penggunaan tanaman dan bagian-bagiannya untuk 

mengembalikan kualitas lingkungan dari masalah-masalah pencemaran baik 

secara in-situ maupun ex-situ (Subroto, 1996 dalam Stefhany et al., 2013). 

 Terdapat beberapa tanaman yang merupakan fitoremediator indigenous di 

daerah persawahan salah satunya seperti tanaman genjer (Limnocharis flava L. 

Buch). Menurut Dordio et al. (2011), fitoremediasi menggunakan tanaman 

indigenous sangat efektif dalam mengurangi konsentrasi pestisida dan racun 

dalam perairan yang berasal dari kawasan pertanian. 

 Tanaman genjer (Limnocharis flava L. Buch) merupakan tanaman yang 

banyak digunakan dalam teknologi fitoremediasi. Tanaman genjer memiliki sifat 

hipertoleran terhadap logam berat, yaitu mampu menyerap, mentranslokasikan 

dan mengakumulasi logam dengan konsentrasi tinggi seperti pada logam timbal 

(Haryati, 2012). Selain itu, penelitian Priyanti dan Yunita (2013) tanaman genjer 

dapat menyerap logam Fe sebesar 20,32-63,99% dan logam Mn sebesar 20,45-

63,21%. 

 Selain bersifat hipertoleran, tanaman genjer juga berpotensi dalam 

menyerap senyawa organik seperti pada hasil penelitian dari Ikawati et al. pada 

tahun 2013 yang menunjukkan bahwa tanaman genjer memiliki kemampuan 

untuk menyerap orthofosfat limbah laundry sebesar 53,33% pada konsentrasi 0,05 

mg/L selama 6 hari. Penelitian Avlenda (2009) menunjukkan bahwa tanaman 
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genjer juga dapat meremediasi limbah cair hasil pengolahan minyak sawit dengan 

efisiensi penurunan BOD hingga 75,6%. Selain itu, tanaman genjer juga dapat 

meningkatkan alkalinitas pada air yang tercemar detergen sebesar 68,5% pada 

konsentrasi perlakuan limbah 20% selama 14 hari (Hermawati, 2005).  

 Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengetahui pengaruh yang ditimbulkan oleh adanya tanaman genjer (Limnocharis 

flava L. Buch) sebagai fitoremediator terhadap cemaran pestisida klorpirifos di 

dalam kawasan perairan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh tanaman genjer (Limnocharis flava L. Buch) 

terhadap konsenterasi pestisida jenis klorpirifos? 

2. Bagaimana pengaruh lama waktu perlakuan terhadap konsenterasi 

pestisida jenis klorpirifos? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh tanaman genjer (Limnocharis flava L. Buch) 

terhadap konsenterasi pestisida jenis kloropirifos 

2. Mengetahui pengaruh lama waktu perlakuan terhadap konsenterasi 

pestisida jenis klorpirifos 

D. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada petani, 

Pemerintahan Daerah, Dinas Pertanian, LSM atau produsen pestisida dalam upaya 

mengatasi lahan tercemar pestisida. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh tanaman genjer 

(Limnocharis flava L. Buch) terhadap proses fitoremediasi cemaran 

pestisida klorpirifos pada air dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tanaman genjer (Limnocharis flava L. Buch) belum bisa dibuktikan 

berpengaruh terhadap fitoremediasi pestisida jenis klorpirifos. Hal ini 

diduga berasal dari sifat klorpirifos yang sulit untuk terdegradasi dan 

tertranslokasi oleh tanaman genjer. 

2. Perlakuan dengan rentang waktu selama 15 hari belum dapat 

menunjukkan adanya pengaruh positif terhadap degradasi konsentrasi 

pestisida jenis klorpirifos. 

B. Saran  

Penelitian ini masih memerlukan beberapa penelitian lanjutan 

terkait kandungan residu pestisida yang terakumulasi pada sendimen dan 

tanaman. 
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